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PENGARUH FUNGSI BADAN PENGAWAS, KUALITAS SISTEM 

INFORMASI AKUNTANSI, PENGALAMAN KERJA, DAN TINGKAT 

PEMAHAMAN AKUNTANSI TERHADAP KUALITAS LAPORAN 

KEUANGAN PADA LEMBAGA PERKREDITAN DESA (LPD) DI KOTA 

DENPASAR 

 

Abstrak 

  

 

Laporan Keuangan tersebut merupakan gambaran mengenai kondisi 

keuangan perusahaan, perkembangan perusahaan, dan hasil usaha suatu 

perusahaan pada jangka waktu tertentu. Laporan keuangan  harus dapat 

menyajikan informasi mengenai sumber daya ekonomi, prestasi perusahaan 

selama satu periode tersebut, dan menyediakan informasi-informasi yang dapat 

membantu bagi pihak-pihak yang membutuhkan laporan keuangan sehingga dapat 

mengambil keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fungsi 

badan pengawas, kualitas sistem informasi akuntansi, pengalaman kerja, dan 

tingkat pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan Lembaga 

Perkreditan Desa di Kota Denpasar.  

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan LPD di Kota Denpasar. 

Sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner langsung kepada 

kepala LPD serta accounting atau karyawan yang bekerja sebagai pembuat 

laporan keuangan sebanyak 70 kuesioner. Teknik analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah teknik analisis regresi linear berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi badan pengawas tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, sedangkan kualitas sistem 

informasi akuntansi, pengalaman kerja, dan tingkat pemahaman akuntansi 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.  
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